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PENGANTAR REDAKSI

Masih dalam rangka kemiskinan, Jurnal edisi ini memunculkan belenggu kemiskinan yang
ada di Kabupaten Belu. Pola kehidupan masyarakat desa masih sangat bertumpu pada sektor
agraris dengan produktivitas pertanian yang masih sangat rendah, akibatnya masyarakat banyak
yang hidup pada tingkat subsisten. Terkait dengan hal tersebut, Robert Siburian dalam tulisannya
menjelaskan bagaimana pola hidup subsisten menjadi moral ekonomi petani, di mana pola itu
menyulitkan masyarakat petani keluar dari belenggu kemiskinan.

Demikian penulis lain dalam Jurnal ini, masih menyoroti masalah kemiskinan berkisar dalam
keluarga. Kemiskinan yang cenderung terus meningkat, kadang kala mengabaikan banyak hal
yang berkaitan dengan pendidikan anak, kesehatan, serta peningkatan pembangunan itu sendiri.
Tidak hanya di pedesaan, di perkotaan pun kemiskinan membawa dampak yang memprihatinkan
bagi kehidupan keluarga. Persaingan pekerjaan dan usaha mengalami banyak permasalahan
yang berimbas pada keondisi perekonomian keluarga. Hal ini mendorong para perempuan untuk
bekerja membantu meringankan beban ekonomi keluarga. Peran ganda perempuan dalam
sebuah keluarga miskin, menggambarkan peran dan posisinya dalam upaya menjalani peran
domestik sekaligus peran produktif dalam keluarga. Ketika istri menjadi tenaga kerja wanita (TKW),
keluarga yeng ditinggalkan melakukan proses dialektik alamiah untuk menjawab tantangan budaya
yang ada. Ketidakseimbangan dalam ekosistem keluarga menghasilkan pergeseran peran jender
sebagai tanggapan menuju keseimbangan baru. Ketiadaan istri dalam keluarga menjadi
tantangan budaya tersendiri bagi keluarga yang ditinggalkan.

Senyatanya pengiriman tenaga kerja ke luar negeri harus dipandang sebagai persoalan
sosial budaya dalam arti luas, selain peluang yang dapat dimanfaatkan secara ekonomi maupun
sosial budaya. Justru depat memunculkan masalah baru dalam konteks keluarga yang senantiasa
tetap dituntut menjalankan segala fungsinya, yang secara ideal harus dikendalikan oleh suami-
istri.

Melalui pemahaman berbagai permasalahan yang ada, seharusnya penanganan kemiskinan
dilakukan melalui berbagai pendekatan pembangunan yang integratif dan komprehensif. Salah
satu pendekatan yang kini sering digunakan dalom meningkatkan kualitas kehidupan dan
mengangkat harkat martabat keluarga miskin adalah pemberdayaan masyarakat. Konsep ini
menjadi sangat peniing terutama karena memberikan perspektif positif terhadap orang miskin.
Orang miskin tidak dipandang sebagai orang yang serba kekurangan [misalnya, kurang makan,
kurang pendapatan, kurang sehat, kurang dinamis) dan objek pasif penerima pelayanan belaka.

Melainkan sebagai orang yang memiliki beragam kemampuan yang dapat dimobilisasi untuk
perbaikan hidupnya.
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